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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kasus broken home yang terjadi dalam 

keluarga, yang mana hal tersebut dapat berpengaruh terhadap kondisi psikis anak, 

termasuk pada saat menjalankan perannya sebagai siswa di lembaga pendidikan. 

Para siswa tersebut selain dihadapkan pada permasalahan dalam keluarga, juga 

harus menghadapi berbagai dinamika yang terjadi selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dalam menghadapi tantangan dan dinamika yang terjadi selama 

proses pembelajaran, maka keberadaan academic hardiness atau ketangguhan 

akademik menjadi suatu hal yang sangat penting dimiliki oleh setiap siswa. Dalam 

hal ini para siswa yang berasal dari keluarga broken home mempunyai academic 

hardiness dalam mengikuti proses pembelajaran di SMPN 14 Kota Cilegon 

 

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Sample dalam penelitian ini yaitu sebanyak 5 orang siswa SMPN 14 Cilegon 

yang berasal dari keluarga broken home dan memiliki indikasi telah menerapkan 

academic hardiness dalam belajar. Penentuan sample dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan mengacu pada konsep analisis data menurut 

Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik academic hardiness pada 

siswa dengan latar belakang keluarga broken home direfleksikan melalui 3 aspek, 

yaitu control, commitment dan challenge. Aspek control dilakukan melalui 

manajemen waktu, ketekunan dalam belajar, menghargai setiap usaha yang 

dilakukan, dan membangun kepercayaan diri. Aspek commitment dilakukan 

melalui giat belajar, membangun harapan, mengatur waktu dalam belajar, 

membangun penerimaan diri terhadap hasil belajar, dan menyusun strategi belajar 

yang tepat. Aspek challenge dilakukan dengan membuat penyelesaian masalah 

belajar, menikmati proses belajar yang dilalui, meningkatkan motivasi belajar, dan 

membangun hubungan sosial yang baik. Faktor yang mempengaruhi terbentuknya 

academic hardiness pada siswa dengan latar belakang keluarga broken home yaitu 

motivasi diri, kepercayaan diri, harapan, dan dukungan sosial dari keluarga dan 

lingkungan sekolah. Fungsi academic hardiness pada siswa dengan latar belakang 

keluarga broken home yakni mengurangi resiko stress dan burnout, menumbuhkan 

kepercayaan diri dan membantu siswa dalam mengambil keputusan. 

 

 

Kata Kunci: Academic Hardines, Broken home, Ketangguhan Akademik 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Broken home merupakan sebuah kondisi yang mana suatu keluarga 

mengalami keretakan atau struktur anggota keluarga yang berantakan akibat 

ketidakhadiran salah satu atau kedua orang tua dalam kehidupan rumah tangga, 

baik karena telah meninggal dunia, bercerai atau pergi meninggalkan keluarga 

tersebut.1 Menurut Sofyan Wilis, broken home yang terjadi pada suatu keluarga 

dapat ditinjau dari dua karakteristik, yang pertama yakni keluarga mengalami 

broken home adalah ditandai dengan keluarga yang tidak lagi utuh dan 

disebabkan oleh orang tua yang telah meninggal atau memutuskan untuk 

bercerai.2 Adapun karakteristik kedua  dalam keluarga yang mengalami broken 

ditandai dengan suatu keluarga yang masih utuh atau tidak ada perceraian atau 

pihak yang wafat, hanya saja permasalahan yang terjadi adalah tidak adanya 

hubungan yang baik antara orang tua dan anak disebabkan ketidakhadiran orang 

tua dalam rumah atau kehidupan anak tersebut.3 Broken home atau rumah 

tangga yang berantakan sejatinya bertentangan dengan tujuan mulia dari 

pernikahan yakni mewujudkan keluarga yang sejahtera lahir dan batin. 

 

 

                                                             
1 Sarah Hafiza and Marty Mawarpury, “Pemaknaan Kebahagiaan Oleh Remaja Broken home,” Psympathic : Jurnal 

Ilmiah Psikologi 5, no. 1 (2018): 59–66. 
2 Nadya Paramitha, Neni Nuraeni, and Asep Setiawan, “Sikap Remaja Yang Mengalami Broken home: Studi 

Kualitatif,” Jmcrh 3, no. 3 (2019): 137–149. 
3 Ibid. 
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Broken home yang terjadi dalam suatu keluarga dapat berdampak negatif 

terhadap anggota keluarga tersebut. Menurut riset yang dilakukan oleh Miled, 

disebutkan bahwa pihak yang merasakan dampak dari kasus broken home 

adalah anak.4 Hal ini terjadi karena seorang anak pada hakikatnya masih sangat 

membutuhkan kehadiran dan kasih sayang dari kedua orang tuanya, hanya saja 

hal tersebut tidak dapat terealisasi apabila keluarga tersebut mengalami 

keretakan atau broken home. Anak-anak atau remaja yang sedang berada dalam 

masa perkembangan, justru rentan mengalami permasalahan psikis seperti 

perasaan hampa, kurang merasakan kasih sayang, adanya kecemasan dan 

kekhawatiran yang berlebihan ketika dihadapkan pada kondisi keluarga yang 

tidak lagi utuh atau mengalami broken home.5 

Hal ini yang turut dirasakan oleh 5 orang informan siswa SMPN 14 Cilegon 

yang menjadi subjek dalam penelitian ini, yang mana mereka turut menjadi 

korban dari kasus broken home yang terjadi pada keluarganya baik itu akibat 

perceraian maupun ditinggalkan kedua orang tuanya atau penelantaran. Para 

informan remaja ini sempat berada dalam fase terendah dalam kehidupan 

mereka sebelum pada akhirnya mereka mampu untuk bangkit kembali dan 

memperjuang kehidupan dan mimpi-mimpinya.6 

Seorang remaja selain menjalankan peran sebagai anak dalam keluarga, juga 

menjalankan peran sebagai seorang pelajar atau siswa apabila ia menempuh 

pendidikan di satuan pendidikan formal. Pada umumnya ketika individu 

                                                             
4 Zuraida, “Konsep Diri Remaja Dari Keluarga Bercerai,” Jurnal Kognisi 2, no. 2 (2018): 133. 
5 Nurtia Massa, Misran Rahman, and Yakob Napu, “Dampak Keluarga Broken home Tehadap Perilaku Sosial Anak,” 

Jambura Journal Community Empowerment 1, no. 1 (2020): 1–12. 
6 “Wawancara Dengan Ibu Dewi Widayanti Pada 12 Oktober 2022. 
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memasuki usia remaja atau mulai memasuki usia 12 atau 13 tahun, ia berada 

pada jenjang pendidikan sekolah menengah pertama (SMP), sehingga dapat 

dikatakan bahwa ia sebagai seorang siswa SMP.7 Siswa memiliki tanggung 

jawab yakni mengikuti proses pembelajaran di sekolah dengan baik, untuk 

memperoleh hasil pembelajaran yang maksimal dan juga dapat memperoleh 

ilmu yang bermanfaat untuk dirinya.8 Dengan ilmu dan pengalaman yang 

diperoleh selama menempuh pendidikan, diharapkan dapat mengantarkannya 

pada kesuksesan dirinya di masa yang akan datang. 

Broken home yang terjadi pada keluarga dapat memberikan pengaruh 

negatif, yakni minat belajar yang rendah yang kemudian mempengaruhi prestasi 

belajarnya di sekolah.9 Selain itu, kondisi broken home juga dapat 

mempengaruhi kondisi psikis siswa yakni selama mengikuti pembelajaran di 

lingkungan sekolah, siswa dapat cenderung bersikap semaunya sendiri, tidak 

disiplin, selalu membuat kegaduhan di kelas maupun di luar kelas, sebagai 

bentuk reaksi atas keinginannya untuk mecari perhatian dari sesama siswa 

maupun pada guru yang mengajar.10 Akan tetapi, hal tersebut, tidak selamanya 

menjadi hal yang mutlak atau pasti terjadi, hal ini dibuktikan dengan penelitian 

Iis Islami Kartini, dkk yang menyatakan bahwa tidak semua siswa broken home 

memiliki motivasi dan minat belajar yang rendah. Dari 6 siswa broken home 

yang diteliti terdapat 5 siswa dari keluarga broken home yang memiliki motivasi 

                                                             
7 Annastasia Ediati, “Profil Problem Emosi/ Perilaku Pada Remaja Pelajar SMP-SMA Di Kota Semarang,” Jurnal 

Psikologi Undip 14, no. 2 (2015): 190–198. 
8 Ibid. 
9 Tri Ning Dian Maula, Muhammad Sulistiono, and Lia Nur Atiqoh Bela Dina, “Dampak Keluarga Broken home 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Mi Cemorokandang,” Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 4 (2022): 287–295. 
10 Emilsyah Nur, “Perilaku Komunikasi Antara Guru Dengan Siswa Broken home,” Jurnal Penelitian Komunikasi 

20, no. 2 (2017): 161–174. 
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dan minat tinggi dan 1 siswa dari keluarga broken home memiliki motivasi 

rendah. Hal tersebut kembali lagi kepada pribadi siswa-siswi yang mengalami 

broken home bagaimana mereka bisa mengatur dan mengendalikan diri 

mereka.11  

Selain berkenaan dengan motivasi dan minat belajar, keberhasilan siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah juga dipengaruhi oleh 

kesiapan dalam merespon atau memberikan reaksi atas pengajaran yang 

dilakukan dalam kelas maupun di luar kelas serta dalam mengerjakan segala 

tugas yang diberikan oleh guru untuk menunjang pemahaman terhadap 

pembelajaran yang ada di sekolah.12 Siswa yang dapat memberikan respon atau 

reaksi yang positif atas pembelajaran di sekolah serta dengan sungguh-sungguh 

mengerjakan tugas yang diberikan akan memperoleh hasil yang maksimal 

dalam proses pembelajarannya, dan begitupun sebaliknya.  

Hal ini yang kemudian dapat ditinjau dengan konsep dari ketangguhan 

akademik atau academic hardiness. Ketangguhan akademik atau academic 

hardiness sendiri pada dasarnya dapat dipahami sebagai karakter yang ada 

dalam diri siswa berkenaan dengan ketahanan dan kekuatan dirinya dalam 

menghadapi proses pembelajaran yang ada di sekolah.13 Ketahanan dan 

kekuatan yang dimaksud yakni secara psikis mereka mampu untuk mengikuti 

setiap alur pembelajaran yang ada di sekolah dengan baik dan dapat mengukir 

                                                             
11 Iis Islami Kartini, Tiara N Listiawaty, and Tita Rosita, “Gambaran Motivasi Belajar Siswa Yang Mengalami 

Broken home,” FOKUS 2, no. 1 (2019): 9–16. 
12 Budi Murtiyasa and Aisiyah Dewi Amini, “Analisis Motivasi Belajar Siswa Smp Dalam Pembelajaran Matematika 

Di Era Covid-19,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 10, no. 3 (2021): 1554–1563. 
13 Fadhil Muhammad, “Profil Ketahanan Akademik Siswa Di Tengah Arus Tantangan Revolusi Industri 4.0,” Jurnal 

Bimbingan Konseling Universitas Syiah Kuala 4, no. 2 (2019): 1–6. 
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prestasi belajar yang maksimal.14 Academic hardiness atau ketangguhan 

akademik yang ada pada diri siswa dapat terbentuk melalui beberapa faktor, 

seperti kepribadian siswa yang bersangkutan, suasana belajar di sekolah 

maupun dukungan yang diberikan guru dan orang tua pada siswa berkenaan 

dengan proses belajarnya di sekolah.15  

Pada siswa yang berasal dari keluarga broken home, dukungan dari pihak 

keluarga dapat dikatakan relatif minim karena kondisi keluarga yang berantakan 

dan tidak sepenuhnya berfokus pendampingan terhadap anak mereka.16 Akan 

tetapi kondisi yang demikian tidak sepenuhnya menghalangi para siswa yang 

berasal dari keluarga broken home untuk memiliki ketangguhan akademik yang 

baik dan memperoleh hasil belajar yang baik pula. Hal ini berdasarkan 

observasi awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa yang ada di SMPN 

14 Kota Cilegon Banten, yakni sebanyak 5 orang siswa kelas 8 di sekolah 

tersebut yang berasal dari keluarga yang mengalami kasus broken home. 

Pemilihan Sekolah SMPN 14 Cilegon sebagai lokasi penelitian ini dilatar 

belakangi oleh berbagai pertimbangan.  Yang pertama adalah berdasarkan 

pertimbangan banyaknya kasus broken home yang terjadi di lingkungan sekitar 

sekolah tersebut yang berimplikasi pada banyaknya siswa yang berasal dari 

keluarga broken home menempuh pendidikan di sekolah tersebut. 

Pertimbangan berikutnya yaitu didasarkan atas sikap atas keterbukaan yang 

                                                             
14 Ibid. 
15 Muhammad Arsyad and Sulistiyana, “Pelatihan Hardiness Sebagai Upaya Pembentukan Karakter Tangguh 

(Hardiness) Dalam Menghadapi Pembelajaran Jarak Jauh Di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Pengabdian Al-Ikhlas 7, no. 

1 (2021): 22–32. 
16 Wiwin Mistiani, “Dampak Keluarga Broken home Terhadap Psikologis Anak,” Musawa: Journal for Gender 

Studies 10, no. 2 (2020): 322–354. 
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ditunjukkan oleh guru dan siswa di SMPN 14 Cilegon berkaitan dengan 

dinamika kehidupan sebagai anak dari keluarga broken home, dan informasi 

perihal prestasi belajar yang dicapai oleh siswa tersebut pada saat mengikuti 

proses pembelajaran di sekolah. Berdasarkan pertimbangan tersebut, 

selanjutnya peneliti mengambil keputusan untuk memfokuskan penelitian ini 

pada siswa dengan latar belakang keluarga broken home yang bersekolah di  

SMPN 14 Kota Cilegon Banten.  

Kasus broken home yang menyebabkan ketidakhadiran orang tua dalam 

kehidupan mereka sempat membuat mereka putus asa dengan keadaan yang 

ada. Akan tetapi, seiring berjalannya waktu dan dinamika-dinamika yang terjadi 

menumbuhkan rasa kepercayaan diri untuk kembali bangkit dan berjuang untuk 

menempuh pendidikan yang mereka jalani saat ini dengan sebaik-baiknya. 

Motivasi tersebut juga dibarengi dengan ketangguhan akademik yang baik. Hal 

ini didasarkan pada pengamatan selama mereka mengikuti proses pembelajaran 

di sekolah dengan baik dan meraih hasil belajar yang memuaskan berdasarkan 

laporan penilaian akhir semester yang dilakukan. Motivasi yang tinggi untuk 

bangkit dan dibarengi dengan ketangguhan akademik selama menjalani proses 

pembelajaran di sekolah yang yang kemudian membuat peneliti tertarik untuk 

mengetahui lebih lanjut mengenai dinamika ketangguhan akademik atau 

academic hardiness pada siswa yang berasal dari keluarga broken home yang 

bersekolah di SMPN 14 Cilegon. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik ketangguhan akademik (academic hardiness) 

yang ada pada diri siswa berlatar belakang broken home? 

2. Faktor apa saja yang berpengaruh terhadap terbentuknya ketangguhan 

akademik (academic hardiness) pada siswa berlatar belakang broken 

home? 

3. Bagaimana manfaat dari ketangguhan akademik (academic hardiness) 

pada proses dan hasil belajar siswa berlatar belakang broken home? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara garis besar tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana dinamika 

ketangguhan akademik (academic hardiness) yang dimiliki siswa dari 

keluarga broken home. Selanjutnya, manfaat dari penelitian ini terdiri atas 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. Secara teoritis penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan pengetahuan tentang aspek-aspek, faktor, 

dampak academic hardiness serta menambah wacana kelimuan psikolog 

dan sosial. Sementara itu, secara praktis penelitian ini berkaitan dengan 

pentingnya kepribadian academic hardiness bagi siswa broken home.  
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D. Kajian Pustaka  

Beberapa studi mengenai academic hardiness dan siswa berlatar 

belakang broken home telah banyak dilakukan oleh penelitian terdahulu. 

Untuk menggambarkan penelitian ini, peneliti menjadikan beberapa 

penelitian terdahulu menjadi 2 cluster yaitu siswa berlatar belakang broken 

home dan academic hardiness pada siswa. 

Pertama, penelitian yang berkaitan dengan siswa berlatar belakang 

broken home  yang dilakukan oleh Angga Ernando, dkk. dalam 

penelitiannya dijelaskan bahwa berdasarkan hasil belajar siswa berlatar 

belakang broken home di SMA Adabiah Padang menunjukan ada lima siswa 

broken home mencapai nilai batas KKM. Dengan demikian, anak berlatar 

belakang broken home yang selalu dicap negatif dan kurang berminat dalam 

belajar, pada studi ini telah dibuktikan bahwa siswa berlatar belakang 

broken home memiliki capaian nilai lebih dari batas KKM.17  

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Diah dan Yuli yang 

menjelaskan mengenai persepsi pendidikan menurut siswa broken homen, 

bahwa persepsi pendidikan yang muncul pada siswa broken home ialah 

pendidikan sebagai sarana untuk berinteraksi dengan teman sebaya, 

pendidikan untuk menambah ilmu pengetahuan, untuk mencapai cita-cita 

dan untuk menumbuhkan karakter.18 

                                                             
17 Angga Ernando and Junaidi Junaidi, “Minat Belajar Pada Mata Pelajaran Sosiologi Siswa Berlatarbelakang 

Broken home Di SMA Adabiah Padang,” Jurnal Sikola: Jurnal Kajian Pendidikan dan Pembelajaran 2, no. 2 (2020): 93–

100. 
18 Sunarsih Diah and Yuli Sunarti, “Persepsi Pendidikan Bagi Siswa Broken home (Studi Kasus Sdn Dukuh Payung 

Jatirokeh),” Jurnal Kontestual 1, no. 02 (2020): 12–18. 
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Dilanjut dengan studi berikutnya pada siswa broken home. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Ermayani dkk, yang menganalisis 

perbedaan belajar terhadap siswa yang berasal dari keluarga broken home. 

Pada penelitiannya menunjukkan bahwa perbedaan antara siswa yang 

berasal dari keluarga broken home, terdapat siswa yang berprestasi, 

berperilaku sangat baik dan siswa yang berprestasi rendah, berprilaku 

minim.19 Pada penelitian tersebut terdapat perbedaan dari beberapa aspek 

pada siswa korban broken home diantaranya aspek Emotion Regulation, 

Impuls control, Optimis, Casual analysis. 

Kasus broken home yang terjadi pada suatu keluarga dan 

pengaruhnya terhadap minat belajar anak yang juga berperan sebagai 

seorang siswa di sekolah, layaknya sebuah pisau yang memiliki 2 sisi yaitu 

memberikan dampak yang signifikan dan juga dampak yang tidak 

signifikan. Hal ini dapat dijelaskan berdasarkan studi yang dilakukan oleh 

Roy Novianto dkk yang menyatakan bahwa tidak semua siswa yang berasal 

dari keluarga broken home memiliki permasalahan dalam minat belajar.20 

Pada siswa yang mengalami masalah belajar, dampak yang ditimbulkan dari 

kasus broken home dan kurangnya dukungan dari orang tua membuat minat 

dan motivasi belajar mereka menjadi menurun/rendah serta kurang aktif 

dalam mengikuti pembelajaran. Pada sisi yang lain, terdapat pula siswa 

dengan latar belakang keluarga broken home yang tidak terpengaruh secara 

                                                             
19 Nur Ermayani, Nurhasela Nurhasela, and Lusi Marleni, “Analisis Perbedaan Belajar Terhadap Siswa Yang Berasal 

Dari Keluarga Broken home,” Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK) 3, no. 1 (2021): 110–116. 
20 Roy Novianto, Amrazi Zakso, and Izhar Salim, “Analisis Dampak Broken Home Terhadap Minat Belajar Siswa,” 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 9, no. 3 (2019): 1–8. 
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signifikan pada minat dan keaktifannya belajar di sekolah meskipun ia 

dihadapkan pada kondisi yang sulit dalam keluarganya. 

Terakhir terdapat penelitian dari Randi Pratama dkk yang 

melakukan analisa terhadap munculnya perilaku agresif pada siswa dengan 

latar belakang keluarga broken home.21 Kasus broken home yang kemudian 

melibatkan anak sebagai korban di dalamnya meninggalkan kekhawatiran 

terhadap aspek pendidikan anak serta sikap dan perilaku yang ditunjukkan 

anak, utamanya berkaitan dengan pengendalian emosi. Hal ini yang 

kemudian benar-benar terjadi pada siswa di SMAN 11 Padang yang berasal 

dari keluarga broken home, yang mana mereka memunculkan perilaku 

agresif di sekolah, baik secara verbal, non verbal dan destruktif. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kasus broken home meninggalkan permasalahan besar 

bagi anak, terutama di masa remaja yang mana mereka belum sepenuhnya 

mampu mengendalikan emosi. 

Selanjutnya,  studi mengenai academic hardiness pada siswa telah 

banyak penelitian terdahulu yang dikaji sebagaimana yang ditulis oleh   

Rika Vira Zwagery dan Ghina Naimmatun Najah bahwa academic 

hardiness pada siswa penderita kanker darah cenderung baik karena di 

dalam dirinya memiliki semua aspek yang ada dalam academic hardiness, 

yaitu komitmen, tantangan, dan kontrol. Hal yang berperan dalam 

membentuk hardiness academic pada dirinya adalah dukungan sosial dari 

                                                             
21 Randi Pratama, Syahniar Syahniar, and Yeni Karneli, “Perilaku Agresif Siswa Dari Keluarga Broken Home,” 

Jurnal Konselor 5, no. 4 (2016): 238–246. 
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keluarganya.22 Studi selanjutnya academic hardiness pada siswa yang tidak 

memiliki ayah, pada penelitian tersebut menggambarkan academic 

hardiness yang dimiliki oleh siswa yang tidak memiliki ayah dengan 

gambaran dari beberapa aspek akademik diantaranya, aspek komitmen, 

kontrol dan tantangan.23 

Academic hardiness atau ketangguhan akademik yang ditunjukkan 

oleh siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran dalam 

pembentukannya dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 

yaitu faktor kultural yang mempengaruhi etos belajar dari para siswa saat 

mengikuti proses belajar mengajar. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan 

dalam hasil penelitian dari Fadhil Muhammad yang menemukan fakta 

bahwa kultur dan latar belakang suku/budaya mempengaruhi cara pandang 

dan etos dalam belajar dengan mengambil contoh pada suku Jawa dan suku 

Tionghoa.24 Dalam penelitiannya, Fadhil melihat bahwa siswa dari latar 

belakang tionghoa lebih unggul dari siswa dari keluarga suku Jawa dalam 

hal pengendalian, komitmen, dan kesiapan menghadapi tantangan yang 

mana hal tersebut dipengaruhi oleh sikap kehati-hatian dalam belajar yang 

ditunjukkan oleh responden siswa dari suku Jawa dan semangat yang lebih 

untuk menggali potensi diri pada siswa dari suku Tionghoa 

                                                             
22 Rika Vira Zwagery, “Academic hardiness in Students with Leukimia at SMA Terbuka Gambut,” ALTRUISTIK : 

Jurnal Konseling dan Psikologi Pendidikan 1, no. 1 (2021): 1–10. 
23 Shammael Kurniasari and Duta Nurdibyanandaru, “Ketangguhan Akademik (Academic hardiness)Remaja Yang 

Mengalami Ketidakhadiran Ayah,” Jurnal Psikologi Pendidikan dan Perkembangan Volume 7, no. Nomor (2018): pp 1-7. 
24 Fadhil Muhammad, “Gambaran Karakteristik Academic hardiness Suku Jawa Dan Tionghoa Di Kota Medan,” 

Suloh: Jurnal Bimbingan Konseling Universitas Syiah Kuala 7, no. 2 (2022): 62–79. 
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Yang ketiga, terdapat penelitian Laila Azkia Nurrahmah yang mana 

dalam hasil penelitiannya menjelaskan bahwa konseling kelompok realitas 

dengan teknik WDEP dapat meningkatkan academic hardiness siswa.25 Hal 

ini menunjukkan bahwa academic hardiness sebagai bagian dari aspek 

psikologi belajar siswa yang dapat diukur, dan dapat bersifat fluktuatif, baik 

rendah ataupun tinggi. Pada studi kasus penelitian Laili Azkia, siswa 

mengalami academic hardiness yang rendah disebabkan oleh stress 

akademik yang tinggi, dan selanjutnya dilakukan konseling kelompok 

realitas dengan teknik WDEP untuk meningkatkan kembali academic 

hardiness pada siswa tersebut. 

Berikutnya, terdapat penelitian dari Wedi Pratama dkk yang 

meneliti tentang pengaruh academic hardiness terhadap hasil belajar.26 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa academic hardiness berkorelasi 

positif dengan hasil belajar, yaitu siswa dengan academic hardiness yang 

tinggi memperoleh hasil belajar yang baik, begitu pula pada siswa dengan 

academic hardiness rendah memperoleh hasil belajar yang kurang baik. Hal 

ini menunjukkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

dalam belajar adalah academic hardiness atau ketangguhan akademik dari 

setiap siswa. 

                                                             
25 Laili Azkia Nurrahmah, “Keefektifan Konseling Kelompok Realitas Dengan Teknik WDEP Untuk Meningkatkan 

Academic hardiness Siswa SMK Farmasi Banjarmasin,” Jurnal Bimbingan Dan Konseling Ar-Rahman 9, no. 1 (2023): 1–8, 

https://doi.org/10.31602/jbkr.v9i1.7976. 
26 Wedi Pratama, Hari Mulyadi, and Dadang Dahlan, “Efek Moderasi Motivasi Belajar Pengaruh Academic 

hardiness Dan Lingkungan Keluarga Pada Hasil Belajar,” Edunomic: Jurnal Pendidikan Ekonomi 10, no. 2 (2022): 104–18, 

https://doi.org/10.33603/ejpe.v10i2.5655. 
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Terakhir, terdapat penelitian dari Fatma Nuraqmarina yang meneliti 

tentang pengaruh academic hardiness terhadap career decision self-efficacy 

siswa SMA, utamanya ketika pandemi sedang terjadi.27 Dalam penelitian 

tersebut dijelaskan bahwa academic hardiness memberikan kontribusi 

terhadap career decision self-efficacy pada siswa yaitu 20,5% atau dapat 

dikatakan tidak menjadi faktor dominan dalam pembentukan  career 

decision self-efficacy. Hal ini menunjukkan bahwa academic hardiness 

menjadi salah satu dari faktor pengambilan keputusan pilihan karir siswa 

dan menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran di sekolah, academic 

hardiness tidak hanya berperan dalam kegiatan belajar mengajar secara 

umum, tetapi juga menyentuh aspek karir yang sangat penting bagi siswa 

yang telah memasuki masa-masa akhir pendidikannya di sekolah. 

Dari beberapa penelitian di atas, dapat dipahami bahwa siswa 

dengan latar belakang keluarga broken home rentan memiliki permasalahan 

dalam belajar, dan academic hardiness sebagai modal utama untuk 

menjalani proses pembelajaran untuk dapat memperoleh hasil yang 

maksimal. Berangkat dari kesimpulan tersebut, selanjutnya tesis ini akan 

menggali lebih mendalam mengenai dinamika academic hardiness sebagai 

bentuk usaha dan perjuangan yang ditunjukkan oleh siswa berlatar belakang 

broken home yang rentan mengalami permasalahan dalam belajar sebagai 

efek lanjut dari permasalahan yang dialami oleh keluarganya. Tesis ini 

                                                             
27 Fatma Nuraqmarina, “Academic hardiness Terhadap Career Decision Self-Efficacy Siswa SMA Di Masa Pandemi 

COVID-19,” Jurnal Ilmiah Psikologi Mind Set 12, no. 2 (2021): 78–87. 
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merupakan pengembangan dari pengkajian terhadap siswa berlatar broken 

home dengan mengambil dari sisi dinamika academic hardiness.  

E. Kerangka Teori 

1. Broken home 

Broken home dapat dipahami pada sebuah kondisi yang mana 

sebuah keluarga tidak lagi berada dalam kondisi yang ideal atau terjadi 

adanya kerenggangan hubungan dalam keluarga, baik antar kedua orang tua 

maupun orang tua dengan anak.28 Broken home menggambarkan keluarga 

yang tidak lagi utuh, salah satu atau lebih pihak yang harusnya berada dalam 

keluarga tersebut, meninggalkan anggota keluarga yang lain, baik yang 

disebabkan oleh perceraian maupun meninggal dunia. 

Broken home yang terjadi pada suatu keluarga secara umum 

merupakan bentuk akumulasi dari permasalahan yang terjadi dalam 

keluarga, dimulai dari adanya konflik antar anggota keluarga, hingga 

berujung pada perceraian apabila tidak mampu menyelesaikan 

permasalahan tersebut.29 Selain masalah perceraian, permasalahan lain yang 

ditimbulkan dari adanya kasus broken home adalah penelantaran anak. Hal 

ini terjadi apabila orang tua dari anak korban broken home memilih untuk 

pergi meninggalkan anak tersebut tanpa adanya kepastian mengenai nasib 

dan pemenuhan kebutuhannya untuk saat itu dan untuk masa yang akan 

                                                             
28 Zuraida, “Konsep Diri Remaja Dari Keluarga Bercerai.”  
29 Novi Laila Maghfiroh et al., “Dampak Tumbuh Kembang Anak Broken Home,” Jurnal pendidikan dan konseling 

4, no. 4 (2022): 42–48. 
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datang.30 Alhasil anak tersebut pada akhirnya menggantungkan hidupnya 

pada keluarga terdekat, seperti kakek/neneknya atau paman/bibinya.  

Kasus broken home yang  terjadi dalam keluarga juga meninggalkan 

permasalahan secara psikis pada anak. Permasalahan psikis yang dimaksud 

dalam hal ini yaitu kurangnya interaksi dan perhatian yang diberikan orang 

tua kepada anak, sehingga anak tidak merasakan kehadiran orang tua dalam 

kehidupannya.31 Selain itu, konflik atau pertengkaran yang terjadi antar 

kedua orang tua dalam kasus broken home juga meninggalkan trauma 

secara psikis pada anak, yang mana hal tersebut dapat berimplikasi pada 

kepercayaan diri, motivasi hidup, hingga berpengaruh terhadap dimensi 

pendidikan anak, baik di sekolah maupun di luar sekolah.32  

2. Academic hardiness 

Academic hardiness dapat dimaknai dengan bentuk sikap/perilaku 

yang menggambarkan ketangguhan individu  atau peserta didik dalam 

menghadapi dinamika proses belajar.33 Adapun menurut Santrock, 

academic hardiness dinilai suatu gaya kepribadian yang identik dengan 

adanya sebuah komitmen, pengendalian dan persepsi terhadap masalah-

masalah yang dianggap sebagai suatu tantangan.34 Pendapat yang 

disampaikan oleh Santrock tersebut memiliki kesamaan dengan konsep 

                                                             
30 Syarifuddin Syarifuddin and Ida Nadhirah, “Peran Mediator Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan 

Anak Provinsi Sumatera Utara Dalam Penyelesaian Diskriminasi Dan Penelantaran Anak Akibat Perceraian Orangtua,” 

Journal of Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS) 5, no. 3 (2023): 2129–2138. 
31 Laila Maghfiroh et al., “Dampak Tumbuh Kembang Anak Broken Home.”  
32 Massa, Rahman, and Napu, “Dampak Keluarga Broken Home Tehadap Perilaku Sosial Anak.”  
33 Arnika Dewi Larasati Ayuningtias and Endang Rifani, “Academic hardiness Tinjauan Dari Jenis Kelamin Dan 

Usia Siswa Sekolah Menengah Atas Di Kota Semarang,” Advice: Jurnal Bimbingan Dan Konseling 4, no. 2 (2022): 68–73. 
34 Ibid. 
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academic hardiness dari Kobasa yang juga menekankan pada komitmen, 

pengendalian, dan cara dalam menghadapi tantangan. 

Academic hardiness berkenaan dengan daya tahan yang dibangun 

seseorang dalam menghadapi tantangan pada proses belajar yang 

dilaluinya.35 Tantangan tersebut dapat berasal dari dalam diri peserta didik, 

dari lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat dan lain sebagainya.36 

Tantangan dan dinamika yang terjadi pada proses belajar di sekolah dapat 

memberikan pengaruh terhadap kondisi psikologis peserta didik, yaitu 

perasaan jenuh, kehilangan semangat dan motivasi belajar, hingga adanya 

kecemasan/anxiety berlebih yang dapat mengarah pada kondisi stress atau 

depresi. Maka kemudian academic hardiness itu dipandang sebagai suatu 

bentuk penawar yang dapat mengurangi residu stress pada peserta didik 

yang diakibatkan oleh permasalahannya dalam belajar. 

Individu yang memiliki ketangguhan akademik atau academic 

hardiness yang tinggi akan mengusahakan dengan berbagai cara agar ia 

tidak berada dalam kondisi stress yang berlebihan.37 Hardiness tinggi juga 

dapat direalisasikan dengan menikmati pekerjaan atau tahapan yang 

dilaluinya, sehingga apa yang dikerjakan atau dilaluinya saat ini 

memberikan makna dan berkontribusi positif terhadap masa depan 

perkembangannya.38 Hal ini yang kemudian menunjukkan bahwa academic 

                                                             
35 Muhammad, “Gambaran Karakteristik Academic Hardiness Suku Jawa Dan Tionghoa Di Kota Medan,” Jurnal 

Suloh 7, no. 2 (2022): 62–79. 
36 Ibid. 
37 Nuraqmarina, “Academic Hardiness Terhadap Career Decision Self-Efficacy Siswa SMA Di Masa Pandemi 

COVID-19.” 
38 Ibid. 
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hardiness yang tinggi perlu untuk dicapai oleh setiap individu, agar ia tidak 

memiliki rasa terpaksa dalam belajar dan mengerjakan tanggung jawab yang 

diberikan, menikmati proses dan tahapan yang dilalui dan berimplikasi pada 

kondisi mental/psikis yang jauh lebih baik. 

Seseorang yang memiliki ketangguhan akademik atau academic 

hardiness dapat diidentifikasi dari beberapa karakteristik39, seperti: 

1. Memiliki penerimaan diri yang tinggi terhadap situasi dan 

kondisi yang terjadi pada proses pembelajaran. 

2. Memiliki jiwa kepemimpinan yang tinggi, dan mampu untuk 

bertahan meskipun dalam kondisi tertekan. 

3. Mampu memilah hal positif dan negative dari tantangan yang 

dihadapi dalam belajar. 

4. Memiliki kemampuan berpikir yang tajam dan kreatif untuk 

mengatasi masalah. 

5. Tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan atau 

tantangan yang ada di hadapannya. 

F. Metode penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif dilakukan untuk  

mengeksplorasi dan memahami makna terhadap individu atau kelompok 

                                                             
39 Sri Rahmah Ramadhoni et al., “Strength Based Group Counseling Untuk Meningkatkan Academic Hardiness 

Siswa,” Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam 9, no. 2 (2019): 181–189. 
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terkait dengan masalah sosial yang dihadapi atau masalah kemanusiaan.40 

Adapun kualitatif pendekatan studi kasus yakni penelitian yang dilakukan 

dengan intensif, terencana dan mendalam mengenai program, peristiwa atau 

pengalaman yang dialami individu atau sekelompok orang. 41  

Dengan demikian peneliti mencoba mendeskripsikan dinamika 

academic hardiness pada siswa berlatar belakang broken home yang 

bersekolah di SMPN 14 Kota Cilegon, maka peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan mendeskripsikan data yang peneliti peroleh 

sebagai hasil penelitian. Dengan menggunakan metode ini, peneliti 

mendapatkan data secara utuh dan dapat dideskripsikan dengan jelas 

sehingga hasil penelitian ini benar-benar sesuai dengan kondisi lapangan 

yang ada. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 14 Cilegon Provinsi Banten. 

Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada temuan observasi awal yang 

dilakukan oleh peneliti yang ditemukan sebanyak 5 orang siswa yang 

berasal dari keluarga broken home namun memiliki prestasi belajar yang 

baik di sekolah tersebut.  

 

 

                                                             
40 John W. Creswelll, Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif Dan Campuran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2019). 
41 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994). 
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3. Subjek dan fokus penelitian  

Subjek penelitian merupakan pihak-pihak yang berperan sebagai 

pemberi informasi kepada peneliti berkenaan dengan rumusan tujuan 

penelitian. Dalam hal ini, subjek penelitian ini adalah siswa/siswi yang 

bersekolah di SMPN 14 Kota Cilegon. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling atau penentuan 

sampel yang didasarkan pada pertimbangan atau kriteria tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti. Ada beberapa hal yang menjadi kriteria dalam 

sampling ini: pertama, sampel dalam penelitian ini didasarkan pada kriteria 

siswa yang berasal dari keluarga dengan latar belakang keluarga broken 

home, baik ditinggalkan oleh salah satu orang tua, maupun ditinggalkan 

kedua orang tua. Kriteria yang kedua adalah memiliki ketangguhan 

akademik yang baik, dan memiliki hasil belajar yang melampaui kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) dalam laporan hasil belajar atau rapor siswa 

tersebut. Berdasarkan dua kriteria tersebut, terdapat sebanyak 10 orang 

siswa yang menjadi bagian dari populasi atau mereka yang berasal dari 

keluarga broken home. Dari populasi tersebut kemudian peneliti 

mengerucutkan dengan menggunakan metode purposive sampling, yang 

mana peneliti pada akhirnya mendapatkan sampel penelitian sebanyak 5 

orang siswa/siswi  dengan rincian 3 orang siswa laki-laki dan 2 orang siswa 

perempuan. 
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Adapun fokus dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji dan menelaah 

lebih jauh mengenai ketangguhan akademik atau academic hardiness yang 

ada pada siswa yang berasal dari keluarga broken home. Berbagai dinamika 

yang terjadi dalam kehidupan keluarga siswa, lantas kemudian tidak 

menurunkan semangat atau motivasi dari siswa tersebut untuk memperoleh 

prestasi belajar yang baik di sekolah. Hal ini yang kemudian menjadi sebuah 

fenomena yang menarik bagi peneliti untuk dikaji lebih jauh karena secara 

umum pengaruh dari kehidupan keluarga yang tidak harmonis dapat 

mempengaruhi minat dan prestasi belajar siswa, dan hal tersebut berlaku 

sebaliknya pada diri siswa yang berasal dari keluarga broken home yang 

bersekolah di SMPN 14 Kota Cilegon dimana mereka tetap memiliki 

prestasi belajar yang baik ditinjau dari laporan hasil belajar atau nilai rapor 

setiap semesternya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya, observasi, wawancara dan dokumentasi.  

a. Observasi  

Penelitian ini menggunakan observasi partisipatif, dimana peneliti 

mengamati secara langsung apa yang dikerjakan subjek, mendengarkan apa 

yang diucapkan dan berpartisipasi dalam kegiatan mereka. Dalam hal ini, 

peneliti melakukan pengamatan pada proses belajar mengajar yang 

dilakukan oleh para siswa yang menjadi subjek penelitian ini. Peneliti 

memperoleh gambaran umum mengenai cara belajar dan tingkat keaktifan 
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atau partisipasi siswa subjek penelitian selama mengikuti proses 

pembelajaran yang ada di SMPN 14. Dari observasi tersebut kemudian 

peneliti mengetahui bentuk ketangguhan akademik atau academic 

hardiness yang ada pada diri siswa subjek penelitian ini. 

b. Wawancara 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara dalam pengumpulan 

data, terutama yang berkaitan dengan dinamika academic hardiness pada 

siswa berlatar belakang broken home di SMPN Cilegon.  Wawanacara 

dalam penelitian ini tidak dilakukan secara terstruktur dan bersifat terbuka 

dan mengungkapkannya dalam bentuk kata-kata yang bersifat naratif. 

Pertanyaan wawancara ini mengacu pada pedoman wawancara yang telah 

disusun sebalumnya di dalam nya terdapat 3 unsur penting dalam kajian 

academic hardiness yaitu, komitmen, kontrol dan tantangan. Peneli 

kemudian merekam dan mencatat hasil wawancara yang dilakukan serta 

mengkonformasi kembali atas jawaban yang diberikan untuk memastikan 

kebenaran atau validasi yang telah diberikan.  

c. Dokumentasi  

Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk mendapatkan data-

data yang diperoleh dalam penelitian baik dari dokumen formal atau file-

file siswa berlatar belakang broken home. Seperti dokumen kehadiran siswa 

di sekolah, nilai raport siswa dan hasil prestasi siswa lainnya.  
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5. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian yaitu 

menurut teori Miles dan Hurberman yang terdiri dari reduction, display dan 

verification. 

a. Reduction (Reduksi data) merupakan merangkum, memilih hal-hal 

yang poko yang menfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema 

dan polanya.  

b. Display (penyajian data) penyajian data ini bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagn, hubungan antar kategori dan 

sejenisnya. Hal ini untuk mempermudah dalam memahami apa yang 

terjadi, dan merenacanakan kerja selanjutnya apa yang difahami.  

c. Verification merupakan penarikan kesimpulan dan verivikasi. 

Kesimpulan pertama yang bersifat semnetara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti yang mendukung. Kesimpulan untuk 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. 42 

G. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dalam penelitian agar mempermudah pembaca 

dalam memamhami isi penelitian ini. Adapun sistematika penulisan sebagai 

berikut:  

Bab Pertama yaitu pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitan, kajian 

pustaka, kerangka teori, metode penelitan dan sistematika penulisan.  

                                                             
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), h.247. 
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Bab Kedua, pada bab ini membahas teori besar mengenai academic 

hardiness atau ketangguhan akademik serta konsep dasar dari broken home. 

Bab Ketiga, membahas tentang bagaimana karakteristik academic 

hardiness pada siswa dengan latar belakang keluarga broken home, faktor 

yang mempengaruhi terbentuknya academic hardiness pada siswa dengan 

latar belakang keluarga broken home , analisis terhadap karakteristik dan 

faktor yang mempengaruhi terbentuknya academic hardiness pada siswa 

dengan latar belakang keluarga broken home 

Bab Keempat, membahas tentang fungsi academic hardiness pada 

siswa dengan latar belakang keluarga broken home dan analisis terhadap 

fungsi academic hardiness pada siswa dalam dengan latar belakang 

keluarga broken home 

Bab Kelima, atau bab terakhir yang berisi kesimpulan dari penjabaran 

hasil penelitian yang telah dijelaskan peneliti serta memberikan saran untuk 

penelitian berikutnya.
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BAB V  

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan pengumpulan data dan penyajian hasil penelitian yang 

dilakukan pada siswa dengan berlatar belakang keluarga broken home, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan berikut: 

1. Karakteristik academic hardiness pada subjek siswa dengan latar belakang 

keluarga broken home dapat ditinjau dari 3 aspek yaitu control, commitment, 

dan challenge. Aspek control dilakukan dengan manajemen waktu, 

ketekunan dalam belajar, menghargai setiap usaha yang dilakukan dan 

membangun kepercayaan diri. Aspek commitment dilakukan dengan giat 

belajar, membangun harapan, mengatur waktu dalam belajar, memiliki 

penerimaan diri terhadap hasil belajar serta menyusun strategi belajar yang 

tepat. Aspek challenge dilakukan dengan membuat penyelesaian masalah, 

menikmati setiap proses pembelajaran yang ada, membuat model 

pembelajaran yang mudah dipahami, meningkatkan motivasi belajar, dan 

membangun hubungan sosial yang baik. 

2. Academic hardiness yang ada dalam diri siswa yang memiliki latar belakang 

keluarga broken home pada dasarnya dapat terbentuk atas beberapa faktor 

pendukung. Faktor pendukung terbentuknya academic hardiness pada siswa 

dengan latar belakang keluarga broken home yaitu motivasi diri, kepercayaan 

diri, harapan, serta dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya dan guru di 

sekolah 



94 
 

 

3. Fungsi academic hardiness pada siswa dengan latar belakang keluarga 

broken home yaitu mengurangi resiko stress dan burnout, menumbuhkan 

kepercayaan diri dan membantu siswa dalam mengambil keputusan 

B. Saran 

Penelitian ini telah mencoba untuk mengkaji lebih jauh tentang bagaimana 

ketangguhan akademik atau academic hardiness yang ada dalam diri siswa yang 

memiliki latar belakang keluarga broken home, akan tetapi kajian ini masih 

memiliki kekurangan dalam pengkajiannya. Berikut adalah beberapa saran 

peneliti untuk penelitian berikutnya: 

1. Peneliti berharap bahwa penelitian selanjutnya bisa mengkaji mengenai 

academic hardiness pada siswa dari keluarga broken home ditinjau dari 

perilaku prososial dan penyesuaian diri individu di sekolah. 

2. Untuk praktik bimbingan dan konseling diharapkan dapat memberikan 

penanganan terhadap siswa yang berasal dari keluarga broken home 

mengenai permasalahan dalam belajar dan permasalahan dalam 

membangun hubungan sosial di sekolah. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa siswa mampu untuk mengikuti pembelajaran 

dengan baik dan mampu untuk membangun hubungan sosial yang baik 

di sekolah, karena efek dari kasus broken home rentan mengalami 

demotivasi dalam belajar serta mengalami hambatan dalam 

bersosialisasi sebagai dampak dari kasus broken home 
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